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ABSTRAK

Taufik Hidayat NIM (11240133) Manajemen Masjid Nurul Ashri Deresan
Santren Caturtunggal Depok Sleman Yogyakarta. Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Latar belakang masalah penelitian ini berawal dari jumlah banyaknya
Masjid di Indonesia mayoritas kurang optimal dalam menjalankan fungsinya.
kebanyakan Masjid berfungsi hanya sebagai tempat ritual ibadah sehari-hari Oleh
karena itu perlu adanya sentuan Manajemen yang baik. Salah satu Masjid yang
menerapkan Manajemen yang baik adalah Masjid Nurul Ashri Deresan sebab
Masjid ini tidak hanya sebagai tempat ritul ibadah semata namun juga sebagai
tempat pendidikan, tempat pengembangan ekonomi, tempat konsultasi kesehatan,
tempat silaturrahim dan sebagainya oleh sebab itu Masjid Nurul Ashri menarik
untuk diteliti tentang bagaimana Manajemen Masjid di Masjid Nurul Ashri
peneliti mencoba menggunakan teori George R. Terry meliputi perencanaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.

Penelitian adalah penelitian kualitatif yaitu metode penelitian yang
digunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti
merupakan instrumen kunci, analisis data yang bersifat induktif, Dalam penelitian
ini peneliti mencari dan menggunakan data-data yang bersifat diskriptif yaitu
berupa kata-kata atau ungkapan, pendapat-pendapat dari subyek penelitian, baik
itu kata-kata secara lisan atau tulisan yang bertujuan untuk mencari gambaran.

Hasil penelitian tersebut antara lain penerapan perencanaan di Masjid
Nurul Ashri dilakukan dengan baik yaitu melakukan ramalan-ramalan,
penjadwalan kegiatan-kegiatan, dan juga targetnya adalah terselenggaranya
kegiatan dengan baik.Penerapan fungsi pengorganisasian di Masjid Nurul Ashri
dilakukan dengan membagi tugas-tugas pada setiap lini takmir kemudian untuk
membantu kegiatan di Masjid Nurul Ashri membentuk KAMUS.Penerapan fungsi
penggerakan dilakukan dengan memimpin secara demokrasi dan juga memotivasi
SDM yang ada serta berkominikasi yang efektif .Penerapan fungsi pengawasan.
Pengawasan di Masjid Nurul Ashri dilakukan dengan tiga tipe yaitu pengawasan
pendahuluan, pengawasan concurren control dan juga pengawasan umpan balik.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah Manajemen Masjid di Nurul Ashri Deresan

Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta untuk menghindari

kekeliruan peneliti merasa perlu untuk menjelaskan beberapa istilah.

1. Manajemen

Dalam kamus ilmiah populer Manajemen adalah pertama

penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran. Kedua

otorisasi pimpinan puncak atau menengah yang meliputi kombinasi dua

bidang kebijaksanaan dan administrasi dalam arti luas untuk mencapai

tujuan.1 Sedangkan yang dimaksud Manajemen dalam penelitian ini

adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

pengawasan di Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal,

Depok, Sleman Yogyakarta.

2. Masjid

Dalam kamus bahasa Indonesia Masjid adalah rumah atau

bangunan yang berbentuk khusus tempat umat Islam melakukan salat

berjamaah terutama pada hari Jumat atau pada malam bulan puasa.2

1 Heppy Elrais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 379.

2 S. Badudi dan  Sutan Muhamad  Zain. Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan,1994), hlm. 894.
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Sedangkan istilah Masjid diambil dari kata

“Sajadah,Yasjudu,Sajdan kata Sajadah artinya bersujud, patuh taat dan

tunduk dengan penuh hormat.3 Bisa ditarik kesimpulan bahwa Masjid

adalah pusat beribadah umat Islam untuk urusan jamaah dan urusan

masyarakat.

Pada penegasan judul di atas yang peneliti maksud adalah

penelitian terhadap Manajemen Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren,

Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta berkaitan dengan penerapan

fungsi-fungsi Manajemen menurut George R. Terry meliputi perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan dalam penggunaan

sumber daya yang ada kemudian bagaimana penerapannya di Masjid

Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.

B. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara berpenduduk Islam terbesar di Dunia

sehingga kita sering menjumpai Masjid-Masjid dan Musholla-Musholla di

negara Indonesa ini. Namun dari Masjid-Masjid dan Musholla-Musholla

tersebut belum optimal dalam menjalankan fungsinya. Menurut Ketua Dewan

Masjid Indonesia (DMI) HR Maulany, pengelolaan Masjid dan Musholla di

Indonesia masih belum optimal beliau berpendapat bahwa.

"Ada beberapa kendala dalam pengelolaan Masjid dan Musholla

sekarang ini di seluruh Indonesia. Dari sekitar 1 juta jumlahnya, hanya sekitar

3 Eman Suherman, Manajemen  Masjid (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 61.
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850 yang baik,"4 Seiring dengan kurangnya optimalisasi fungsi Masjid, maka

perlu ada perbaikan dalam prihal pengelolaan Masjid.

Sejatinya Masjid adalah rumah umat Islam yang tidak hanya digunakan

sebagai tempat salat atau ibadah, namun juga sebagai sarana pendidikan,

ekonomi kesehatan dan lain-lain. Di masa Nabi Muhammad SAW Masjid

menjadi pusat atau sentral kegiatan kaum muslimin, kegiatan di bidang

pemerintahan mencakup ideologi, politik, ekonomi, sosial, peradilan dan

kemiliteran dibahas dan dipecahkan di lembaga Masjid, Masjid berfungsi

pula sebagai pusat pengembangan kebudayaan Islam, tempat diskusi, tempat

mendalami ilmu agama ataupun ilmu umum.5

Tradisi ini kemudiahan tetap dilestarikan oleh para kholifatur rosyidin

dan kholifah-kholifah setelahnya, namun pada perkembanganya di bidang

pemerintahan Masjid hanya dijadikan simbol pemerintahan Islam, walaupun

terletak biasanya di pusat pemerintahan yang berdampingan dengan pusat

kekuasaan, kemegahan sebuah Masjid menjadi kebanggaan bagi penguasa,

peninggalan-peninggalan tersebut masih kita dapati di berbagai tempat bekas

kejayaan  pemerintahan Islam baik di Timur Tengah maupun di Eropa.6

Dengan demikian secarah historis Masjid pada masa awal Islam tidak

hanya sebagai tempat pelaksanaan salat lima waktu tetapi juga untuk

4www.republika.co.id/berita/koran/khazanah-koran/14/10/01/ncrd0i33-dmi-bentuk-tim-
survei-Masjid diakses pada tanggal 20 April 2015

5 Moh.E.Ayub, dkk., Manajemen  Masjid Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus( Jakarta:
Gema Insani Press, 1996), hlm. 2.

6 Samsul Munir Amin, Sejarah Peradapan Islam (Jakarta: Amzah ,2009 ), hlm. 315.
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kegiatan-kegiatan lainnya sehingga Masjid selalu ramai dikunjungi

jamaahnya. Perlu adanya perbaikan Manajemen dalam mengembalikan fungsi

Masjid seperti  pada zaman masa Nabi Muhammad SAW. Salah satu Masjid

yang menurut peneliti sudah sesuai dengan fungsinya adalah Masjid Nurul

Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta.

Masjid Nurul Ashri didirikan pada tahun 1978 yang beralamatkan di

Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman,Yogyakarta III, no 21 Perum

UNY CT.X Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta.7

Masjid ini terletak antara dua jalan besar yaitu Ring Road Utara dan jalan

Gejayan. Selain itu tingginya animo masyarakat tehadap Masjid ini terbukti

dengan semakin banyaknya jamaah yang datang pada saat salat jamaah,

kajian-kajian, atau saat kegiatan lainnya.8.

Terdapat beberapa hal yang menarik pada Masjid Nurul Ashri Deresan,

Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta di antaranya kajian rutin

yang ada di Masjid ini yaitu kajian samaraba kajian ini mengkaji tentang cara

membentuk keluarga yang Islami sakinah, mawadah, dan warohmah.

Mewujudkan keluarga yang harmonis, penuh cinta dan kasih sayang adalah

dambaan setiap insan, tentu membentuk keluarga yang demikian tidak hanya

membutuhkan benda-benda keduniawian namun juga ilmunya. Kajian ini

penting bagi kaum muslimin dan muslimat sebab Allah bersabda :

7www.Masjidnurulashri.com diakses pada 13 April 2015.

8Ibid.,
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” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu...,”(QS.At-Tahrim :
6).9

Oleh sebab itu dalam perhatiannya pada jamaah tentang betapa

pentingnya ilmu ini maka Masjid Nurul Ashri mengadakan kajian samaraba

yang jadwal kajiannya dilaksanakan pada hari Rabu Sore pekan ke satu

dengan pembicara Ustaz Didik Purwardasono beliau adalah pakar keluarga.10

Kajian rutin lainnya adalah kajian tafsir Al-Qur’an dalam rangka

memahami isi-isi Al-Qur’an dengan pembicara Ustaz Talqis Nur Dianto

beliau adalah ketua jurusan bahasa Arab UMY beliau mengisi setiap Sabtu

Ba’da Subuh dan juga Ustaz Syaitari Abdur Rauf beliau ketua IKADI

Yogyakarta beliau mengisi setiap Senin Sore11 dan untuk mengenal Nabi

Muhammad SAW sebagai suritauladan yang baik bagi umat muslim seperti

firman Allah dalam Al-Qur’an.

”Sesungguhnya telah ada pada(diri) rasulullah itu suritauladan yang baik
(bagi) orang yang mengharapkan (rahmat) Allah ...,” (QS Al- Ahzab:21).12

maka diadakan kajian rutin majelis jejak Nabi setiap Rabu Sore pekan Dua

dengan pembicara Ustaz. Salim Alfillah beliau adalah penulis buku dan

da’i.13

9 Departemen Agama, Aljumanatul Ali Al-Qur’an Terjemah(Bandung:CV.PENERBIT J-
ART,2005),hlm. 560.

10 Observasi Kajian SAMARABA di Masjid Nurul Ashri pada tanggal 22 April 2015 Jam
16:30 dan www.Masjidnurulashri.com diakses pada 13 April 2015

11www.Masjidnurulashri.com diakses pada 13 April 2015

12 Departemen Agama, Aljumanatul Ali Al-Qur’an terjemah(Bandung:CV.PENERBIT J-
ART,2005),hlm. 420.
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Selain itu juga setiap hari Senin Sore setelah kajian tafsir Masjid ini

menyediakan buka bersama gratis bagi jamaah Masjid Nurul Ashri sehingga

semakin menarik jamaah untuk berkunjung ke Masjid ini sampai jamaah salat

Magrib berada di serambi Masjid Nurul Ashri.14

Selain kajian-kajian rutin yang ada di Masjid Nurul Ashri Deresan,

Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta hal yang menarik lainnya

adalah adanya Rumah Tahfid Qur’an yang mana santri yang kurang mampu

bisa belajar di Rumah Tahfid Qur’an ini berdasarkan wawancara sesepuh

Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman

Yogyakarta :

“ Pondoknya Masjid ya ini mas, Rumah Tahfid. Bagi yang tidak mampu bisa
mondok gratis”15

Begitu perhatiannya pada pendidikan Al-Qur’an dengan tidak membedakan

kelas ekonomi  santrinya sehingga siapapun bisa belajar Al-Qur’an di Rumah

Tahfid.

Adapula kegiatan-kegiatan Masjid untuk jamaah Muslimah di Masjid

Nurul Ashri. Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta

yaitu Humairoh yang mempunyai beberapa agenda, pertama kajian rutin yang

diselenggarakan pada hari Kamis ganjil yaitu Kamis ke satu Kamis ke tiga

dan Kamis ke lima. Kedua  kajian akbar yang di selenggarakan setiap satu

13 Observasi Kajian Jejak Nabi Di Masjid Nurul Ashri Deresan Pada tanggal 15 April 2015
Jam 16:30

14 Observasi di Masjid Nurul Ashri pada tanggal 11 Mei 2015 Jam 17:45

15 Wawancara dengan Pak Iskak  di Masjid Nurul Ashri  Deresan, Santren, Caturtunggal,
Depok, Sleman Yogyakarta pada tgl 30 April 2015 Jam  08:00
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bulan satu kali dan yang ke tiga adalah seminar serta kegiatan bakti sosial

yang diadakan setiap tahun.16

Disamping itu dalam bidang ekonomi Masjid Nurul Ashri

menyediakan pinjaman modal bagi pengusaha menurut wawancara yang

peneliti lakukan di Masjid Nurul Ashri.

“Dana untuk orang yang mau usaha ada bisa pinjam tiga juta keuntungannya
ya bisa disumbangkan ketakmir seiklasnya”17

Hal lain yang tidak kurang manariknya dari Masjid ini adalah sering

mendatangkan peceramah-penceramah tingkat Nasional seperti Ustaz Yusuf

Mansur, Ustaz Abi Maki, Ustaz Ahmad Mahmud, Ustaz Feliq Siauw, Teh

Ninih, Teh Pipik(Istri Ustaz Jefrih Albukhori), Habiburohman dan dai-dai

lainnya ini membuktikan bahwa Masjid ini benar-benar memperhatikan

jamaahnya.18

Selain itu ada kegiatan Masjid untuk anak-anak, yaitu Taklim For

Kids merupakan kegiatan untuk anak-anak yang di laksanakan satu bulan

sekali yang dilaksanakan pada Ahad Pagi.19

Dalam hal mempublikasikan kegiatan umat Masjid Nurul Ashri

memanfaatkan teknologi media, seperti Web, Facebook, Twitter dan lain-lain

selain itu untuk layanan Web Masjid Nurul Ashri menyediakan rekaman-

16 Kajian humaira ~ Pengajianya muslimah jogja! (Adv) – (http://youtube.com Diakses pada
12 Mei 2015

17 Wawancara dengan Pak Iskak  di Masjid Nurul Ashri  Deresan, Santren, Caturtunggal,
Depok, Sleman Yogyakarta     pada tgl 30 April 2015 Jam 08:00

18.http://youtube.com dan Fecebook resmi Masjid Nurul Ashri di akses pada 27 juni 2015

19 Kajian humaira ~ Pengajianya muslimah jogja! (Adv) – (http://youtube.com Diakses pada
12 Mei 2015
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rekaman kajian rutin dan tablig akbar sehingga seandainya jamaah ada

halangan untuk hadir bisa mendownloadnya.20

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas rumusan masalah pada penelitian

ini adalah bagaimana penerapan fungsi-fungsi Manajemen di Masjid Nurul

Ashri, Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta.?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Manajemen

Masjid yang sudah diterapkan di dalam Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren,

Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta.

E. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini secara akademis sedikit banyak dapat memberi

manfaat, adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kegunaan Teoritis

Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan khususnya Manajemen

Dakwah serta aplikasinya.

2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi Masjid

Nurul Ashri atau pihak yang terkait di dalamnya akan penerapan

Manajemen Masjid di Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok,

Sleman Yogyakarta.

20http://www.Masjidnurulashri.com diakses pada 13 April 2015
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F. Kajian Pustaka

Dari berbagai penelitian yang akan dilakukan, sudah ada beberapa

yang membahas mengenai Manajemen Masjid, namun belum ada yang

mengambil tema dari Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal,

Depok, Sleman, Yogyakarta sebagai bahan pertimbangan berkaitan dengan

Manajemen Masjid antara lain.

Skripsi Meita Nur Pratiwi Iskandar yang berjudul Manajemen Masjid

Jendral Sudirman Demangan Baru skripsi ini membahas tentang penerapan

fungsi-fungsi Manajemen meliputi perencanaan, pengorganisasian,

penggerakan, pengawasan Masjid yang meskipun sama-sama membahas

fungsi Manajemen namun penulitian ini berbeda obyek. Skripsi Meita Nur

Pratiwi Iskandar di Masjid Jendral Suderman sedangkan penelitian ini di

Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman,

Yogyakarta salah satu hasil penelitian tersebut adalah fungsi

pengorganisasian Masjid Jendral Sudirman dilakukan dengan membagi

pekerjaan dari bagian menentukan job description penetapan orang pada

posisi yang sesuai dengan ilmu karakter dan pengalaman dari setiap

pengurus.21

Skripsi Yanto yang berjudul Manajemen Masjid Agung Jawa Tengah

Kota Semarang. Skripsi ini membahas tentang fungsi-fungsi Manajemen

yang berfokus dua fungsi yaitu fungsi perencanaan dan fungsi pengawasan.

21 Meita  Nur Pratiwi Iskandar, Manajemen  Masjid Jendral Sudirman Demangan Baru
Skripsi ini tidak diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan Manajemen  Dakwah Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014)
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Sedangkan skripsi ini membahas semua tentang penerapan fungsi Manajemen

yang ada pada Masjid Nurul Ashri tidak hanya berfokus perencanaan dan

pengawasan. Kesimpulan dari penelitian yang dilakukan oleh Yanto adalah

penerapan fungsi perencanaan dan pengawasan di Masjid Agung Jawa

Tengah badan pengelolaan umumnya dan bidang ketakmiran khususnya telah

dilaksanakan secara baik serta memiliki karakter.22

Skripsi Rosanah Doseng Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen

Dakwah. Skripsi saudara Rosanah Doseng berjudul Manajemen Jawata

Kuasa Masjid Azistan Napradu Dalam Meningkatkan Kegiatan Dakwah.

Skripsi ini membahas tentang peranan Manajemen Masjid kuasa Masjid

Azistan Napradu dalam meningkatkan kegiatan jamaah Masjid melalui

kegiatan pendidikan, pembangunan, pemeliharaan dan lain-lain. Kesimpulan

dalam skripsi saudara Rosanah Doseng adalah peningkatan kegiatan jamaah

Masjid sudah baik. Dalam pembahasanya memang sama-sama membahas

tentang Manajemen Masjid namun penelitian ini membahas Manajemen

Masjid dilihat dari fungsi-fungsi Manajemen .23

Dalam paparan tersebuti terbukti bahwa belum ada yang membahas

tentang Manajemen Masjid Nurul Ashri maka penelitian ini membahas

tentang Manajemen Masjid Nurul Ashri dilihat dari fungsi-fungsi

Manajemennya sepengetahuan peneliti belum ada.

22 Yanto, Manajemen  Masjid Agung Jawa Tengah Kota Semarang skripsi ini tidak
diterbitkan (Yogyakarta:  Jurusan Manajemen  Fakultas Dakwah , UIN SunanKalijaga, 2008).

23 Rosanah  Doseng , Manajemen  Jawata Kuasa Masjid Azistan Napradu Dalam
Meningkatkan Kegiatan Dakwah Skripsi tidak diterbitkan (Yogyakarta:  Jurusan Manajemen
Dakwa UIN Sanan Kalijaga, 2008).
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G. Kerangka Teori

1. Pengertian Manajemen

Dalam kamus ilmiah populer Manajemen  adalah suatu penggunaan

sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran, kedua otorisasi

pimpinan puncak atau menengah yang meliputi kombinasi dua bidang

kebijaksanaan dan administrasi dalam arti luas untuk mencapai tujuan24

Sedangkan menurut George R. Terry Manajemen  adalah sebuah

proses yang khas yang terdiri dari tindakan perencanaan,

pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan yang dilakukan untuk

menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui

pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber yang lain.25

Adapun yang dimaksud dengan Manajemen  dalam penelitian ini

adalah proses perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, pengawasan

yang bertujuan memanfaatkan setiap sumber daya yang dimiliki lembaga

guna mencapai tujuan bersama.

2. Pengertian Manajemen Masjid

Dalam kamus bahasa Indonesia Masjid adalah rumah atau

bangunan yang berbentuk khusus tempat umat Islam melakukan salat

berjamaah terutamah pada hari Jumat atau pada malam bulan puasa. 26

24 Heppy Elrais, Kamus Ilmiah Populer (Yogyakarta:  Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 379.

25 Gerorge R. Tery, Phd Asas-Asas Manajemen (Bandung :PT Alumni,2006), hlm. 4.

26 J . S. Badudi dan  Sutan Muhamad  Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia(Jakarta:
Pustaka Sinar Harapan,1994), hlm. 894.
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Sedangkan istilah Masjid diambil dari kata “Sajada-Yasjudu-

Sajdan kata Sajadah artinya bersujud, patuh taat dan tunduk dengan penuh

hormat.27 Bisa ditarik kesimpulan bahwa Masjid adalah pusat beribadah

umat Islam untuk urusan jamaah dan urusan masyarakat dari pengertian

Masjid di atas yang dimaksud Masjid adalah tempat sujud dalam rangka

beribadah kepada Allah SWT.

Dalam konteks Manajemen Masjid Shahidin yang dikutip oleh Dr.

Eman Suherman memaparkan Masjid adalah tempat suci, tempat

mendekatkan diri kepada Allah SWT.

Siapa saja yang hendak mendekatkan diri kepada Allah SWT

dipersilakan masuk kedalamnya dengan leluasa tanpa membayar,

walaupun pada kenyataannya kaum muslimin enggan untuk meramaikan

Masjid. Kedatangan jamaah Masjid sangat ditunggu sekalipun mereka

tidak memberikan kontribusi apapun terhadap pemeliharaan Masjid.28

Oleh sebab itu pengertian Manajemen Masjid di sini berbeda

dengan pengertian dengan Manajemen sebagai sekelompok orang yang

bertugas mengarahkan usaha untuk mencapai tujuan bersama melalui

kegiatan orang lain. Karena memanaj Masjid tidak mungkin berhasil tanpa

keterlibatan langsung sang manajer dan staf-staf lainnya sebagai pemberi

contoh dalam proses mencapai tujuan dalam konteks keMasjidan tidak

boleh menghalalkan segala cara.

27 Eman Suherman, Manajemen  Masjid (Bandung: Alfabeta,  2012 ), hlm. 61.

28 Eman Suherman, Manajemen  Masjid (Bandung: Alfabeta,  2012 ), hlm. 26.
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Manajemen Masjid merupakan suatu proses pencapaian tujuan

melalui diri kepemimpinan melibatkan semua potensi umat dalam

membina kehidupan masyarakat melalui optimalisasi fungsi dan peran

Masjid berdasarkan nilai-nilai Islam.29

Berangkat dari keterangan tersebut, maka Manajemen dapat

didefinisikan sebagai seni dan ilmu sebagai alat untuk melakukan proses

pengelolaan sumber daya melalui mekanisme fungsional dalam rangka

melaksanakan berbagai kegiatan untuk mencapai tujuan.

Definisi Manajemen memiliki unsur sebagai berikut:

a. Seni dan ilmu.

b. Alat untuk melakukan proses.

c. Proses mengelola sumber daya.

d. Mekanisme fungsional.

e. Tujuan.

Seni berarti keindahan indah itu sendiri diartikan sebagai suatu

keadaan yang enak dipandang, cantik, bagus, benar dan elok. Di sisi lain

seni didefinisikan sebagai keahlian membuat karya yang bermutu dilihat

dari kehalusannya, keindahannya dan sebagainya atau kesanggupan akal

untuk menciptakan sesuatu yang bernilai tinggi (luar biasa).

Dalam konteks Manajemen hendaknya memiliki kebijaksanaan

yakni kepandaian menggunakan akal budi, pengetahuan dan

pengalamannya serta mampu bertindak tepat apabila menghadapi

29 Eman Suherman, Manajemen  Masjid (Bandung: Alfabeta,  2012 ), hlm. 26.
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kesulitan. Inilah  hakikat seni yaitu indah dan bijak. Jadi melaksanakan

Manajemen harus berseni.30

Disamping itu harus juga berilmu. Menurut KBBI ilmu adalah

pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem menurut

metode-metode tertentu, yang dapat digunakan untuk menerangkan gejala-

gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu. Jelaslah untuk melaksanakan

Manajemen dibutuhkan ilmu seperti ilmu agama, ilmu sosiologi, ilmu

komunikasi dan lain-lain. Khusus untuk Manajemen Masjid tentunya

sangat diperlukan ilmu agama (Islam), karena dalam Manajemen Masjid

harus berdasarkan syariat Islam, keimanan serta ketaqwaan kepada Allah

SWT.

Seni dan ilmu tadi dalam Manajemen hendaknya dijadikan alat

dalam melakukan proses pengelolaan. Berdasarkan KBBI alat dapat

diartikan sebagai sesuatu yang digunakan untuk melakukan pekerjaan.

Adapun pekerjaan dalam Manajemen yaitu melakukan proses pengelolaan

sumber daya. Jadi dalam Manajemen alatnya adalah seni dan ilmu bukan

yang lain.31

Proses pengelolaan sumber daya artinya kegiatan yang dilakukan

secara kesinambungan serta berkelanjutan untuk mengelola sumber daya

sampai menjadi suatu produk yang sesuai dengan perencanaan guna

30 Eman Suherman, Manajemen  Masjid (Bandung: Alfabeta,  2012 ), hlm.  25-27.

31 Ibid., hlm. 27.
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mencapai tujuan. Adapun sumber daya ataupun yang disebut dengan

unsur-unsur utama Manajemen ada 6 M;

a. Man.

b. Money

c. Method

d. Materials

e. Machines

f. Market

Unsur berikutnya yaitu mekanisme fungsional. Hal ini yang

dimaksud sebagai fungsi-fungsi Manajemen. Sesungguhnya hal ini

merupakan pola kerja dalam pelaksanaan Manajemen.32 Fungsi-fungsi

Manajemen yang terdiri dari;

a. Perencanaan

b. Pengorganisasian

c. Penggerakan

d. Pengendalian.

Tujuan merupakan unsur muara dari sebuah Manajemen. Meskipun

ada dalam urutan paling ujung namun justru hal ini menjadi unsur paling

utama. Tujuan berarti arah kegiatan untuk mencapai hasil yang telah

ditetapkan dalam perencanaan. Jadi biasanya tujuan justru sudah

ditetapkan dari awal atau menjelang kegiatan dilaksanakan.

32 Ibid., hlm 28



16

Dari semua penjelasan yang telah dikemukakan, dapatlah diartikan

bahwa semua operasional Manajemen adalah kegiatan yang menggunakan

perangkat yang meliputi unsur dan fungsi-fungsinya untuk mencapai

tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks Manajemen Masjid tujuan

utamanya adalah memakmurkan Masjid.33

3. Fungsi – Fungsi Manajemen .

Fungsi Manajemen menurut George R. Terry umumnya disingkat

dengan POAC (planing, organising,actuating,controling).

a. Perencanaan

Menurut George R. Terry perencanaan meliputi tindakan

memilih dan menghubungkan fakta-fakta serta membuat dan

menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang akan datang dalam

hal memvisualisasi serta merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan

yang dianggap perlu untuk mencapai hasil-hasil yang diinginkan.34

Perencanaan merupakan langkah awal dalam proses Manajemen

yang mana dengan perencanaan yang baik maka tujuan yang telah

direncanakan dapat diwujudkan secara efektif dan efesien. Perencanaan

juga suatu usaha sadar dan pengambilan keputusan yang telah

diperhitungkan secara matang mengenai hal-hal yang akan dikerjakan

di masa depan oleh suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuan

yang telah disepakati sebelumnya.

33 Ibid.,hlm.28.

34 Gorge R. Terry Alih Bahasa Winardi  , Asas-Asas Manajemen  ,(Bandung PT. Alumni
2006), hlm.163.
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Dari perencanaan ini akan mengungkapkan tujuan-tujuan

keorganisasian dan kegiatan-kegiatannya. Perencanaan merupakan

proses pembuatan frame dan langkah-langakah yang akan dijalankan

oleh organisasi tersebut. Terkait dengan pembuatan planning

(perencanaan) haruslah dirumuskan dengan seksama karena planning

merupakan jalan dan langkah yang akan ditempuh untuk mencapai

tujuan.

1) Tahapan dasar perencanaan meliputi:

a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan

b) Merumuskan situasi kondisi

c) Mendefinisikan segala kemudahan dan hambatan

d) Mengembangkan rencana atau serangkaian kegiatan untuk

mencapai tujuan.35

Kemudian dalam pola kegiatan keMasjidan, dan profil Masjid

langgar yang diterbitkan oleh Direktorat Bimbingan Masyarakat Islam

Dan Urusan Haji, Depag yang dikutib oleh Dr. Eman Suherman dalam

bukunya Manajemen Masjid dikemukakan bahwa planning merupakan

kebijaksanaan dan tindakan dalam pengelolaan kegiatan keMasjidan

yang akan dilaksanakan pada waktu-waktu yang akan datang dalam

rangka mempersiapkan pelaksanaan kegiatan keMasjidan secara efektif

dan efesien guna mencapai tujuan yang ditetapkan. 36

35 T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE,1986),  hlm. 79-80.

36 Eman Suherman, Manajemen  Masjid (Bandung : Alfabeta, 2012 ),
hlm. 86.
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2) Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam Manajemen Masjid.

a) Bentuk perencanaan

(1) Perencanaan Dasar

(a) Perencanaan sebelum ada bangunan (fisik) Masjid.

(b) Perencanaan pengelolaan Masjid (setelah ada bangunan)

(2) Rencana pengembangan.

(a) Rencana induk  pengembangan.

(b) Rincian kegiatan pengembangan.

b) Jangka waktu perencanaan

(1) Jangka pendek.

(2) Jangka menengah.

(3) Jangka panjang.

c) Sektor perencanaan

(1) Kebijakkan umum

(2) Program kerja

(a)Program kerja jangka pendek.

(b)Program kerja jangka menengah.

(c)Program kerja jangka panjang.

(3) Perencanaan organisasi, manajerial dan administrasi.

(4) Perencanaan bidang sarana, prasarana dan fasilitas Masjid.

(5) Perencanaan bidang SDM dan keuangan Masjid.

(6) Perencanann bidang pendidikan dan bidang terkait lainnya.
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d) Hal-hal khusus dalam perencanaan

(1) Perencanaan untuk hal-hal isidental  atau yang tak terduga

sebelumnya.

(2) Penjadwalan kegiatan-kegiatan rutin.

b. Pengorganisasian

Pengorganisasian merupakan proses penyusunan struktur

organisasi, sumber daya yang dimilikinya, dan lingkungan yang

melingkupinya. Dua aspek utama proses penyusunan struktur adalah

pengelompokan dan pembagian kerja pengelompokan yang dimaksud

adalah pengelompokan kegiatan-kegiatan kerja suatu organisasi agar

kegiatan-kegiatan yang sejenis dan saling berhubungan dapat

dikerjakan bersama.

Pembagian kerja adalah perincian tugas pekerjaan agar setiap

induvidu dalam organisasi bertanggung jawab untuk melakukan

pekerjaan yang telah diberikan.37 Proses pengorganisasian membawa ke

arah pembentukan. Struktur organisasi (organition struckture)

didefinisikan sebagai (1) sekumpulan tugas formal yang dimandatkan

kepada individu dan departemen; (2) hubungan pelopor formal,

wewenang, tanggung jawab keputusan, jumlah tingkat hirarki dan

rentang pengawasan manajer; dan (3) desain sistem untuk menjamin

koordinasi  yang efektif dari karyawan di berbagai departemen.38

37 T. Hani Handoko, Manajemen (Yogyakarta: BPFE,1986), hlm.167.

38 Richard L. Daft terj Diana, Managemen buku 2 (Jakarta: Salemba Empat, 2006),
hlm. 5.
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Serangkaian tugas formal dan hubungan pelopor formal

memberikan kerangka kerja untuk kontrol vertikal dalam organisasi.

Karakteristik dari struktur vertikal digambarkan dalam bagan organisasi

(organization chart), yang merupakan penggambaran visual dari sebuah

struktur organisasi.39

c. Penggerakan

G.R Terry menyatakan bahwa actuating adalah usaha untuk

menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga

mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan

yang bersangkutan dan sasaran anggota perusahaan tersebut oleh karena

para anggota itu ingin mencapai sasaran tersebut.40

Pengertian tersebut memberikan pemahaman bahwa

penggerakkan merupakan suatu usaha agar semua anggota kelompok

berusaha untuk mencapai sasaran semaksimal mungkin sesuai dengan

perencanaan manajerial organisasi.

Dengan demikian, penggerakkan merupakan upaya untuk

menggerakkan semua anggota untuk melaksanakan sesuai dengan

tugasnya dan menggerakkan agar setiap anggota memaksimalkan

usahanya untuk kepentingan organisasi. Secara lebih sederhana, dalam

penggerakan ada beberapa unsur yang harus diwujudkan  dalam

tindakan, antara lain adalah: (1) kemampuan memotivasi,

39Ibid., hlm. 5.

40 Gorge R. Terry Alih Bahasa Winardi  , Asas-Asas Manajemen  ,terj. Winardi  (Bandung
PT. Alumni 2006), hlm. 313.
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(2) kemampuan berkomunikasi timbal balik,(3) kemampuan

memimpin. Yang akan dijabarkan di bawah ini

1) Kepemimpinan

Kepemimpinan didefinisikan suatu proses pengarahan dan

usaha mempengaruhi aktivitas yang berkaitan dengan tugas dari

anggota kelompok. Kepemimpinan tidak terlepas dari siapa yang

memimpin. Menurut Daletimpe, pemimpin adalah orang yang

menerapkan prinsip dan teknik yang memastikan motivasi disiplin

dan produktivitas dalam hal bekerja sama dengan orang agar dapat

mencapai sasaran perusahaan atau lembaga. Kepemimpinan yang

efektif tergantung pada landasan yang manajerial yang kokoh.41

Salah satu dalam menilai efektifitas kepemimpinan adalah

kemampuan dalam mengambil keputusan. Tetapi kriteria itu saja

tidak cukup, masih ada kriteria lain yang penting untuk

diperhatikan dalam menilai efektifitas kepemimpinan seseorang.

Kriteria yang dimaksud adalah kemampuan seorang pemimpin

menjalankan berbagai fungsi kepemimpinannya di antaranya

sebagai penentu arah, fungsi juru bicara, fungsi komunikator,

fungsi mediator, dan fungsi integrator.42

41 Husain Umar, Desain Penelitian MSDM Dan Perilaku Karyawan (Jakarta: Rajawali
Press, 2007), hlm. 3.

42 Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen ,(Yogyakarta: Graha Ilmu,
2003), hlm. 245.
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2) Komunikasi

Komunikasi atau dalam bahasa Inggris communication yang

berasal dari kata latin comunicatio, yang bersumber dari kata

communis dengan memiliki arti sama. Sama di sini maksudnya

adalah sama makna. Komunikasi di sini akan terjadi atau

berlangsung selama ada kesamaan makna mengenai apa yang

dipercakapkan.43

Peran komunikasi dalam kehidupan berorganisasi tidak

dapat diabaikan, sebab kegiatan organisasi dimana perintah dan

pelaksanaan selalu dilaksanakan melalui komunikasi. Begitu juga

dengan fungsi penggerakkan, peran komunikasi menentukan

keberhasilannya

3) Motivasi

Motivasi dapat dijelaskan sebagai suatu pembentukan

perilaku yang ditandai oleh bentuk-bentuk aktivitas atau kegiatan

melalui proses psikologis, baik yang dipengaruhi oleh faktor

intrinsic maupun extrinsic, yang dapat mengarahkannya. Dalam

mencapai apa yang diinginkannya (tujuan). Pengertian ini

mengandung bahwa seseorang dapat diarahkan pada perilaku

tertentu melalui rangsangan dari dalam maupun dari luar.

Rangsangan dari dalam biasanya timbul dari latar belakang

pendidikan, pengalaman dan kebutuhan. Sedangkan rangsangan

43 Unhajana Effendy  Onong, Ilmu Komunikasi Teori dan Praktek (Bandung: Rosda
Karya, 1990), hlm. 9.
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dari luar bisa didorong oleh faktor kepemimpinan, lingkungan

kerja, rekan kerja, kompensasi, dan bentuk-bentuk sejenisnya.44

Motivasi ini sangat mempengaruhi fungsi penggerakkan

sebab dengan motivasi yang tinggi maka akan mempengaruhi

kualitas dan kuantitas seseorang dalam berkerja

d. Pengawasan

Pengawasan merupakan fungsi manajer atau organisasi yang

menjamin agar tujuan organisasi tercapai sesuai tujuan tanpa

mengandung penyimpangan dan pemborosan.45

Pengawasan atau yang lazim disebut juga dengan pengendalian

merupakan suatu usaha untuk meneliti kegiatan-kegiatan yang telah dan

akan dilaksanakan yang berorentasi pada obyek yang dituju dan

merupakan alat untuk menyuruh orang-orang bekerja menuju sasaran

yang diinginkan.46

Dalam setiap pelaksanaan kerja organisasi pengawasan

merupakan faktor pokok dalam mencapai tujuan organisasi. Menurut

Robert J. Mockler yang dikutip T. Hani Handoko, pengawasan

merupakan usaha sistematik untuk menetapkan standar pelaksanaan

dengan tujuan perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik,

44 Amirullah Haris Budyoiono, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2004),
hlm. 216.

45 Sofyan Syafri Harapan, Manajemen  Masjid; Suatu Pendekatan Teoritis dan
Organisatoris (Yogyakarta: Dhana Bakti Prima Yasa, 1993), hlm. 46.

46 George.R. Terry, terjem J. Smit DEM, Prinsip-Prinsip Manajemen hlm.166
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membandingkan kegiatan nyata dengan standar yang telah ditentukan,

mengukur penyimpangan serta mengambil tindakan koreksi yang

diperlukan untuk menjamin sumber daya perusahaan dipergunakan

dengan cara paling efektif dan efesien dalam pencapaian tujuan.47

Macam macam pengawasan menurut  T. Hani Handoko dibagi tiga.48

1. Pengawasan Pendahuluan

Pengawasan pendahuluan atau sering disebut stering controls

dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah atau

penyimpangan-penyimpangan dari tujuan dan memungkinkan

koreksi dibuat sebelum suatu tahapan kegiatan tertentu diselesaikan

pengawasan ini juga mendeteksi masalah-masalah dan pengambilan

tindakan yang diperlukan sebelum sesuatu masalah terjadi, manejer

dituntut mampu mendapatkan informasi akurat dan tepat pada

waktunya tentang perubahan-perubahan dalam lingkungan atau

tentang perkembangan terhadap tujuan yang diinginkan.

2. Pengawasan yang dilakukan bersamaan dengan pelaksanaan

kegiatan (concurren control)

Pengawasan concurren control dilakukan ketika kegiatan

sedang berlansung. Tipe pengawasan  ini mempunyai prosedur yang

harus disetujui dulu sebelum kegiatan bisa dilakukan atau menjadi

47 T. Hani Handoko, Manajemen ,hlm.360-361.

48 Ibid.,hlm. 363.
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semacam peralatan doble-chek yang lebih menjamin ketepatan

pelaksanaan suatu kegiatan.

3. Pengawasan umpan balik (feedback control)

Juga dikenal sebagai past-action controls, mengukur hasil-

hasil dari suatu kegiatan yang telah diselesaikan. Sebab-sebab

penyimpangan dari rencana dan penemuan-penemuan diterapkan

untuk kegiatan-kegiatan serupa di masa yang akan datang.

Pengawasan ini bersifat historis, pengukuran dilakukan setelah

kegiatan terjadi.

Secara singkat aktivitas-aktivitas penting dari setiap fungsi

Manajemen adalah sebagai berikut.49

No

Pekerjaan Pihak Manajemen

Perencanaan Pengorganisasian Penggerakan Pengawasan

1 Jelaskan dan

tetapkanlah

sasaran

Bagilah pekerjaan

dalam tugas-tugas

operatif.

Usahakanlah

adanya partisipasi

semua pihak yang

dipengaruhi oleh

keputusan atau

tindakan

Bandingkanlah

hasil dengan

rencana-rencana

pada umumnya

2 Lakukan Kelompokkanlah Pimpinlah dan Nilailah hasil

49 George R. Terry. Ph.D. Asas-asas Manajemen terj Winardi (Bandung: PT Alumni 2006), hlm.
39.
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tindakan

meramal

tugas-tugas

operatif  kedalam

posisi -posisi

operatif.

rangsanglah pihak

lain agar mereka

bekerja sebaik

mungkin

serta

bandingkan

dengan standar

pelaksanaan

pekerjaan.

3 Tentukanlah

kondisi-kondisi

serta asumsi-

asumsi dengan

apa pekerjaan

akan

dilaksanakan.

Gabungkanlah

posisi-posisi

operatif  kedalam

kesatuan-kesatuan

yang dapat

dikelola dan yang

berhubungan satu

sama lain.

Motivasilah

anggota-anggota.

Usahakanlah

mempunyai

media efektif

untuk mengukur

pekerjaan.

4 Pilihlah  dan

nyatakan tugas-

tugas guna

mencapai

sasaran–

sasaran.

Jelaskan syarat-

syarat tentang

posisi

Lakukanlah

komunikasi secara

efektif

Siarkanlah

media

pengukuran

5 Tetapkanlah

sebuah

rencangan

secara

Pilihlah dan

tempatkanlah

individu pada

pekerjaan yang

Perkembangkanlah

anggota-anggota

mereka dalam

melaksanakan

Transfer data

terprinci dalam

bentuk formulir

yang
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menyeluruh

mangenai

pelaksanakan

pekerjaan

dengan

menekan

kreativitas

guna

medapatkan

cara-cara baru

yang lebih baik

untuk

melakukan

pekerjaan.

tepat. potensi yang ada

secara maksimal.

menunjukan

perbandingan-

perbandingan

serta

penyimpangan-

penyimpangan.

6 Tetapkanlah

kebijaksanaan –

kebijaksanaan,

prosedur-

prosedur,

standar-standar

dan metode –

metode kerja.

Manfaatkan dan

tetapkanlah

otoritas tepat

untuk setiap

anggota

Manajemen.

Berilah

penghargaan dan

bayarlah untuk

pekerjaan yang

diselesaikan dengan

baik.

Sarankanlah

tindakan-

tindakan

korektif apabila

diperlukan.

7 Antisipasilah Sediakan fasilitas- Penuhilah Berilah
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problem -

problem  masa

yang akan

datang, yang

mungkin

timbul.

fasilitas personal

serta sumber-

sumber lain.

kebutuhan para

pekerja melalui

usaha-usaha kerja

mereka.

keterangan-

keterangan

kepada anggota

mengenai

penafsiran.

8 Rubahlah

rencana-

rencana

sehubungan

dengan hasil-

hasil

pengawasan.

Sesuaikanlah

organisasi

sehubungan

dengan hasil

pengawasan.

Revisilah usaha-

usaha actuating

sehubungan hasil

pengawasan.

Sesuaikan

pengawasan

sehubungan

dengan hasil-

hasil

pengawasan.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian

kualitatif yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi

obyek yang alamiah, di mana peneliti merupakan instrumen kunci, analisis

data yang bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan makna dari pada generalisasi.50

50 Afifudin dan Beni Ahmad Saebani, Metodiologi Penelitian Kualitatif (Bandung :
Pustaka Setia, 2009), hlm. 86.
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Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field researdh)yang

bersifat diskrisptif kualitatif. Dalam penelitian ini peneliti mencari dan

menggunakan data-data yang bersifat diskriptif yaitu berupa kata-kata atau

ungkapan, pendapat-pendapat dari subyek penelitian, baik itu kata-kata

secara lisan atau tulisan yang bertujuan untuk mencari gambaran.51

2. Obyek Dan Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah takmir atau  pengurus  di Masjid

Nurul Ashri Deresan Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta.

Sedangkan obyek dalam penelitian ini adalah Manajemen Masjid Nurul

Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman Yogyakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data.

Agar data dapat terkumpul dengan lengkap, tepat dan valid, peneliti

menggunakan berbagai macam teknik pengumpulan data yaitu sebagai

berikut.

a) Interview (Wawancara)

Wawancara merupakan percakapan antara dua orang yang salah

satunya bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi untuk

suatu tujuan tertentu.52

Menurut Burke Johson wawancara merupakan teknik

pengumpulan data di mana pewawancara (peneliti atau yang diberi

51 Lexy J. Moleong, Metodiologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2000), hlm. 3.

52 Haris Herdiansyah, Metodiologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial, (Jakarta:
Selemba Humanika,2010), hlm. 118
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tugas melakukan pengumpulan data) dalam mengumpulkan data

mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai.53

Adapun wawancara yang dilakukan oleh penuliti adalah

wawancara tidak struktur, yaitu wawancara yang bebas di mana peneliti

tidak menggunakan pedoman wawancara yang digunakan hanya garis

besar permasalahan yang akan dilakukan.54

b) Dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data melalui sumber

dokumen. Dokumentasi adalah catatan yang mengandung petunjuk-

petunjuk tertentu yang dapat digunakan sebagai bukti dan bahan

sebagai keterangan.55Metode dokumentasi ini dimaksud untuk

mengumpulkan bahan-bahan yang diperlukan untuk melengkapi data

yang telah didapat dari buku catatan, transkip internet dan lain

sebagainya dengan cara menyalin dan menganalisis data yang tersedia.

c) Observasi

Observasi adalah metode pengunpulan data yang dilakukan

dengan jalan mengandalkan pengamatan dan pencatatan secara

sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki.56 Observasi

53 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen , (Bandung: ALFABETA ,2013), hlm. 224

54 Ibid.,hlm.228.

55 Kumaruddin, KAMUS Istilah Skripsi danThesis(Bandung: aksara,1973), hlm. 33.

56 Jogiyanto,Metodiologi Penelitihan Bisnis(Yogyakarta: BPEF, 2007) , hlm .93.
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merupakan teknik atau pendekatan untuk mendapatkan data primer

dengan cara mengamati  langsung obyek datanya.57

4. Teknik Analisi Data

Analisis data yang digunakan analisis data kualitatif. Dan jenis

analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis

Mattew B Miles. Miles mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data

kualitatif dilakukan pada saat wawancara, bila jawaban belum memuaskan

maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu,

diperoleh data yang dianggap kredibel. Aktivitas dalam analisisis data,

yaitu reduksi atau penyederhanaan data Data Reduction, penyajian data

Data Display, dan penarikan kesimpulan Conclucion Drawing atau

Verification.58Dalam analisis data ini harus dihindari unsur-unsur bias dan

subyektifitas penelitian dengan cara melakukan kajian ulang, bertanya

pada orang lain, atau mencari data lain yang sejenis.

Berdasar penjelasan di atas, maka alur analisis data yang dilakukan

meliputi.

a. Reduksi Data (Data Reduktion)

Reduksi data yaitu merangkum dan memilih data yang diperoleh

dari lapangan yang dianggap penting dan membuang data yang tidak

mendukung penelitian.

57 Noeng Muhadjir ,Metodologi Penilitian Kualitatif(Yoyakarta: Andi Ofset,1996), hlm .
104.

58 Sugiono, Metode Penelitan Kuantitatif-Kualitatif Cet ke 9(Bandung : Alfabeta ,2010),
hlm .246.
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b. Penyajian data (Data Display)

Penyajian data Data Display yaitu menyajikan data baik

berbentuk tabel, grafik, teks, phie card, pictogram dan sejenisnya,

sehingga data tersebut terorganisasi, tersusun dalam pola hubungan

sehingga akan mudah dipahami, dalam penelitian kualitatif ini semua

pola data akan digunakan sesuai dengan kebutuhan dengan

pertimbangan jenis data yang didapatkan. Akan tetapi, penyajian yang

paling mendominasi adalah bentuk uraian dengan teks yang bersifat

naratif.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi Data (Conclucion Druwing

/verification)

Verifikasi adalah proses penarikan kesimpulan awal bersifat

sementara dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-buktinya yang

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data. Sebaliknya jika

kesimpulan awal didukung dengan bukti-bukti baru ditemukan

kemudian. Maka kesimpulan yang telah dikemukakan dianggap

kredibel. 59

Berdasarkan paparan di atas. Maka analisis data yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peneliti datang secara langsung ke lokasi penelitian untuk keperluan

observasi, wawancara dan dokumentasi. Hal ini dilakukan untuk

59 Muhamad Idrus, Metode Penelitan (Jakarta : Ghlmia Indonesa ,1988), hlm .181.
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dapat mengumpulkan data yang diperlukan sesuai dengan tujuan

penelitian.

b. Penelitian melakukan reduksi data terhadap data-data yang

terkumpul, kemudian diklarifikasikan secara sistematik untuk

selanjutnya disajikan.

c. Penelitian melakukan analisis data yang telah disajikan, kemudian

melakukan penarikan kesimpulan yang benar-benar dapat

dipertanggung jawabkan kebenarannya

d. Setelah dilakukan reduksi, kemudian penyajian data sebagai

kesimpulan akhir, tentunya penelitian ini juga akan dilengkapi data-

data pendukung untuk kesempurnaan hasil penelitian.

5. Teknik Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data adalah validitas data. Validitas

merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek

penelitian dengan daya yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan

demikian data yang valid adalah data yang tidak berbeda antar data yang

dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi pada

obyek penelitian.60 Dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan data

menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah pengecekan data dari

berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Adapun

60 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D(Bandung: Alfabeta, 2011),
hlm .267.



34

triangulasi terdiri dari tiga macam yaitu triangulasi sumber, metode dan

waktu. 61

Adapun pada penelitian ini akan menggunakan triangulasi metode.

Triangulasi metode dalam pengecekan keabsahan data dengan cara

mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang

berbeda.62Misalnya data diperoleh dengan wawancara,lalu dicek dengan

observasi dan dokumentasi.

Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut,

menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penelitian melakukan

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang

lain, untuk memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin

semuanya benar, karena sudut pandangnya berbeda-beda.63

Triangulasi Metode Pengumpulan Data64

wawancara observasi

dokumentasi

61 Sugiyono,Memahami Penelitian Kualitatif,(Bandung, Alfabeta ,2011),hlm.125

62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D,(Bandung: Alfabeta,
2011) ,hlm. 274

63 Sugiyono Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung :Alfabeta,2011), hlm. 127

64 Ibid., hlm,126
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I. Sistematika Pembahasan.

Untuk lebih memudahkan di dalam pembahasannya, peneliti akan

menggunakan pembahasan sebagai berikut.

Bab Pertama, pendahuluan yang meliputi penegasan judul, latar

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, telaah pustaka,

kerangka teori, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, membahas tentang gambaran umum Masjid Nurul Ashri,

sejarah Masjid Nurul Ashri Deresan, Santren, Caturtunggal, Depok, Sleman

Yogyakarta, visi misi dan motto Masjid Nurul Ashri, pengurus dan strukur

organisasi, fasilitas Masjid, kegiatan-kegiatan yang ada di Masjid, sumber

pendanaan Masjid,.

Bab Ketiga, menjelaskan masalah yang telah dieksplorasi, serta

menganalisis hasil dari analisis dalam kaitannya dengan kerangka teori oleh

konsep yang relevan.

Bab Empat berisi tentang kesimpulan dan saran, kesimpulan dari hasil

penelitian dan saran-saran peneliti.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penerapan perencanaan di Masjid Nurul Ashri dilakukan dengan baik yaitu

melakukan ramalan-ramalan sebelum kegiatan diselenggarakan, dan

melakukan penjadwalan kegiatan-kegiatam agar kegitan tidak tabrakan

satu sama lain, dan juga targetnya adalah terselenggaranya kegiatan

tersebut dengan baik.

2. Penerapan fungsi pengorganisasian di Masjid Nurul Ashri dilakukan

dengan membagi tugas-tugas pada setiap lini takmir kemudian untuk

membantu kegiatan-kegiatan di Masjid Nurul Ashri dibentuklah KAMUS,

dalam penerapan fungsi pengorganisasian dilakukanlah penempatan secara

profesional.

3. Penerapan fungsi penggerakan dilakukan dengan memimpin secara

demokrasi sehingga setiap anggota takmir merasa dihargai dan juga

memotivasi dengan motivasi eksternal dan internal serta  juga Nurul Ashri

menerapkan herarki kebutuhan dalam memotivasi SDM yang ada serta

kominikasi yang ada di Nurul Ashri dilakukan dengan baik kepada

jamaah ataupun takmir.

4. Penerapan fungsi pengawasan. Pengawasan di Masjid Nurul Ashri

dilakukan dengan tiga tipe yaitu pengawasan pendahuluan, pengawasan

concurren control dan juga pengawasan umpan balik.
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B. Saran-saran

Saran peneliti untuk Masjid Nurul Ashri yaitu

1. Penerapan fungsi perencanaan Masjid dalam penjadwalan kegiatan-

kegiatannya perlu adanya informasi jadwal kegiatan Nurul Ashri

melihat Masjid terbuka untuk umum pasang jadwal di web resmi

Masjid agar yang ingin menyelenggarakan kegiatan di Nurul Ashri

mengetahui kapan Masjid kosong dan dipakai, lakukan informasi

secara berkala.

2. Dalam fungsi pengorganisasian lakukanlah kaderisasi SDM dengan

cara pelatihan dan pengembangan SDM yang ada dengan demikian

akan menambah kualitas skill SDM untuk pengembangan organisasi.

3. Dalam fungsi penggerakan tingkatkanlah motivasi SDM yang ada

melalui kegiatan-kegiatan yang bisa meningkatkan loyalitas pada

organisasi dan pertahankan penerapan komunikasi yang ada di Nurul

Ashri yaitu selain rapat dua bulan sekali juga melakukan  forum Subuh

bila ada keputusan yang perlu diputuskan mendadak karena menurut

peneliti dengan diadakan forum Subuh tersebut komunikasi akan

berjalan dengan baik .

4. Dalam fungsi pengawasan pertahankanlah pengawasan-pengawasan

yang berjalan di Nurul Ashri seperti pengawasan pada permohonan

daging, pengawasan pada kegitan zakat, pengawasan pada peminta-

minta daging, dan pengawasan pada kegitan-kegiatan yang lain di

Nurul Ashri.



100

5. Untuk lebih memaksimalkan Poliklinik lakukanlah pendataan jamaah

berdasarkan Nama, Nomer HP, alamat setiap kajian atau tablik akbar

kemudian jadikanlah Masjid sebagai Masjid Donor darah dengan

bekerjasama dengan PMI dan kontak jamaah yang terdata manfaatkan

Poliklinik Masjid yang ada.

6. Kelolalah web Masjid dengan baik masukanlah dokumentasi-

dokementasi yang perlu dipublikasikan seperti sejarah Masjid, visi misi

,motto, tujuan, struktur organisasi, dokumentasi kegiatan, rekaman

kajian dengan begitu jamaah akan lebih dekat dan lebih mengenal

Masjid Nurul Ashri

7. Tingkatkan pelatihan dan pengembangan SDM yang ada khusus

KAMUS berikanlah keterampilan-keterampilan seperti latihan menulis

paling tidak menulis buletin Jumat dengan bekerja sama dengan para

penerbit buku yang ada di Yogyakarta karena keterampilan menulis

diperlukan oleh para pelajar.
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Baru Skripsi ini tidak diterbitkan,Yogyakarta: Jurusan Manajemen
Dakwah Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2014.

Rosanah  Doseng ,Manajemen Jawata Kuasa Masjid Azistan Napradu Dalam
Meningkatkan Kegiatan Dakwah Skripsi tidak diterbitkan ,Yogyakarta:
Jurusan Manajemen Dakwa UIN Sanan Kalijaga, 2008.

Yanto, Manajemen Masjid Agung Jawa Tengah Kota Semarang skripsi ini tidak
diterbitkan ,Yogyakarta:  Jurusan Manajemen Fakultas Dakwah , UIN
SunanKalijaga, 2008).

Literatur dari internet.
Kajian humaira ~ Pengajianya muslimah jogja! (Adv) – (http://youtube.com

Diakses pada 12 Mei 2015

Kajian humaira ~ Pengajianya muslimah jogja! (Adv) – (http://youtube.com
Diakses pada 12 Mei 2015

http://chalouiss.blogspot.co.id/2013/02/kebutuhan-dasar-manusia-menurut-
abraham.html diakses pada 6 Oktober 2015

:www.republika.co.id/berita/koran/khazanah-koran/14/10/01/ncrd0i33-dmi-
bentuk-tim-survei-Masjid diakses pada tanggal 20 April 2015

www.Masjidnurulashri.com diakses pada 13 April 2015.
.



Kajian senin sore

Buka bersama di nurul ashri

Wawancara dengan pak mutarom, wawancara dengan pak iskak wawancara dengan pak Ismu

Rapat takmir masjid Nurul Ashri

Dokumentasi Masjid Nurul Ashri



Santri Nurul Ashri

Pelaksanaan kegiatan Qurban  panitia memakai seragam kuning                    sapi Qurban



Daging QURBAN Humairo

Tablik AKBAR
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Kota Yogyakarta

KNRP DIY Serahkan Bantuan Palestina
Tomi Sujatmiko | Jumat, 25 Juli 2014 | 17:50 WIB | Dibaca: 887 | Komentar: 0

M Wajdi Rahman (kanan) menyerahkan dana ke Muhammad Fathkhudin (Foto: Devid Permana)
0
inShare

SLEMAN (KRjogja.com) - Komite Nasional untuk Rakyat Palestina (KNRP) DIY
menyerahkan dana sebesar Rp 764.420.500 dan 200 dolar AS yang digalang dari masyarakat
DIY. Dana tersebut kemudian diserahkan kepada pengurus KNRP Pusat untuk kemudian
diberikan langsung kepada warga Muslim Palestina.

Direktorat Fundraising KNRP Pusat Muhammad Fathkhudin mengaku bersama 50 relawan
lainnya dari ACT dan PKPU akan berangkat ke Jalur Gaza menyerahkan dana tersebut, Jumat
(01/08/2014). Mereka akan berada di Gaza hingga Minggu (10/07/2014). Dana tersebut akan
diwujudkan dalam bentuk obat-obatan, makanan pokok serta kebutuhan sehari-hari.

"Kita akan berkoordinasi dengan warga Palestina dalam pendistribusiaannya," katanya kepada
KRjogja.com seusai acara serah terima bantuan dana di Masjid Nurul Ashri Deresan
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Caturtunggal Sleman, Jumat (25/07/2014).

Ketua KNRP DIY M Wajdi Rahman mengatakan, penggalangan dana untuk palestina dilakukan
KNRP DIY sejak awal Ramadan. Menurutnya, secara berkala, pihaknya selalu mendatangkan
syekh dari Palestina untuk memberi dakwah dan motivasi bagi masyarakat di Yogyakarta.
Kegiatan tersebut dibarengi dengan penggalangan dana untuk warga Muslim
Palestina. (M-2)

Kota Yogyakarta

ACT dan 'Akhwat Bergerak' Galang Dana Persalinan di Gaza

Ivan Aditya | Jumat, 22 Agustus 2014 | 12:09 WIB | Dibaca: 690 | Komentar: 0

Peggy Melati Sukma didampingi Dian Pelangi dan Elida (Direktur Elzatta Hijab). (Foto : Istimewa)

YOGYA (KRjogja.com) - Gerakan kemanusiaan 'Akhwat Bergerak' yang dimotor Peggy Melati Sukma
bersama Aksi Cepat Tanggap (ACT) Foundation melakukan roadshow di 20 kota Di Indonesia. Program
ini ditujukan untuk menggalang dana untuk membantu 1.000 persalinan di Gaza, Palestina. Setelah sukses
di Ternate, Palembang, Medan dan Bandung, kini giliran 'Akhwat Bergerak' menyapa Yogyakarta dan
Magelang.

Salah satu direktur Partnership Network Department ACT Foundation Arlina mengatakan, Akhwat
Bergerak yang selalu dinanti jamaah muslimah Indonesia ini, memadukan talkshow dengan charity
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auction. Lewat talkshow, Peggy mengedukasi khalayak Indonesia terutama muslimah untuk membuktikan
kepeduliannya. Peggy berbagi pengalaman spiritual dan pandangan keislamannya yang sebagian
dieksplorasi dari bukunya 'Kujemput di Sepertiga Malam'.

“Audiens bisa memperoleh bros, baju gamis, hijab dan produk-produk khusus yang kami buat termasuk
buku karya Peggy Melati Sukma dengan sistem lelang. Seluruh hasilnya didedikasikan untuk mendukung
persalinan para ibu di Jalur Gaza, Palestina,” kata Arlina dalam keterangan pers yang diterima
KRjogja.com, Jumat (22/08/2014).

Sementara itu, Kepala ACT Cabang Jogja-Solo-Semarang (Joglosemar) Awal Purnama mengatakan, di
Yogya, Akhwat Bergerak hadir di Masjid Nurul Ashri, Deresan Gejayan Depok Sleman, Sabtu (23/8)
mulai pukul 07.30 WIB. Di hari yang sama, acara serupa digelar di Masjid Nurul Ulum Kota Magelang.
“Acara berlangsung bergantian di dua kota ini, di hari yang sama," kata Awal.

Dijelaskan, estimasi biaya persalinan perorang di Gaza mencapai 200 US Dollar atau sekitar Rp
2,400,000. Jika merencanakan seribu persalinan, diperlukan dana sekitar Rp 2,4 miliar. “InsyaAllah angka
ini tercapai dengan roadshow di 20 kota. Umat Islam Indonesia itu filantropis sejati dan baru selesai dari
‘pesantren Ramadhan’. Panggilan peduli Gaza ini sungguh hebat, terlalu jika kita tak tersentuh,”
ungkapnya.

Bagi para Bunda di Gaza, melahirkan bukan sekadar suka cita, namun juga motivasi spiritual menyiapkan
generasi rakyat Palestina penjaga Tanah suci yang terkoyak penjajahan Zionis Israel. “Membantu
persalinan para Bunda di Gaza, berarti kita ikut menjaga Gaza untuk waktu yang panjang,” jelas Awal.
(M-2)
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Tahfidz Qur'an Buka Tabligh Akbar Republika

Senin, 31 Desember 2012, 21:20 WIB

Ribuan Anggota Jamaah Tabligh saat menghadiri sebuah pertemuan tahunan (ilustrasi).

A+ | Reset | A-

REPUBLIKA.CO.ID,SLEMAN--Santri Nurul Asri, Masjid Deresan, Sleman, membuka acara Tabligh
Akbar Republika Yogyakarta dengan Tahfidz Qur'an. Sebagian besar peserta ikut menyimak ayat yang
dibacakan.

Menurut pantauan Republika, peserta terlihat antusias dengan pengajian tersebut sampai-sampai, ikut
membuka kitab suci Al-Qur'an dan membacanya. Suasana khusyuk terasa sangat kental dalam
pembukaan acara itu.

Setelah Tahfidz Qur'an, para tamu undangan dari balik mimbar masjid pun keluar. Mereka yakni, Bupati
Sleman, Sri Purnomo, Rektor UNY, Rohmat Wahab, Ustad Puji, Asep Nurhidayat dan Kepala Biro
Republika Jogja, Hariyadi Bambang Susanto.

Panitia Takmir Masjid UNY, Jovan Niar mengatakan, nantinya sebelum acara muhasabah berlangsung,
akan ada sambutan dari Bupati Sleman, Rektor UNY dan Perwakilan Republika Jogja.
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"Sekitar jam 21.00, acara akan segera diselenggarakan," katanya pada Republika, Ahad (31/12).

Kajian Humaira, Berbagi Ilmu untuk Semua (1)

Jumat, 25 Juli 2014, 08:12 WIB
Republika/Agung Supriyanto/ca

Muslimah mengikuti kajian keislaman.

A+ | Reset | A-

Oleh: Hafidz Muftisany

Yogyakarta selain dikenal sebagai Kota Pelajar juga dikenal dengan Kota Kajian. Di setiap masjid hampir
dipastikan selalu ada kajian keislaman rutin. Cukup mudah memilih berbagai kajian di Kota Gudeg,
terlebih di masjid-masjid yang dekat dengan kampus.
Tak ketinggalan Masjid Nurul Asri, Deresan Yogyakarta. Masjid yang terletak di utara Universitas
Gadjah Mada (UGM) dan Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) ini selalu ramai dengan pelbagai
kegiatan keislaman, termasuk kajian rutin. Berbagai tema aktual diketengahkan dan tak pernah sepi dari
jamaah.
Namun banyaknya tema kajian, ternyata tak menyentuh kajian khusus untuk Muslimah. Hal itulah yang
mendorong Siti Hariani untuk mengadakan kajian khusus Muslimah dengan mendirikan Kajian Humaira.

Wanita yang akrab disapa Aniek Siti ini mengajak warga sekitar masjid untuk mengadakan kajian khusus
Muslimah. Terlebih, di lingkungan itu terdapat rumah tahfiz warung binaan PPPA Daarul Qur’an.
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Aniek menjelaskan, awalnya kajian diadakan setiap bulan. Melihat respons yang bagus dari jamaah, kini
Kajian Humaira yang sudah berusia tiga tahun membagi kajian Muslimah menjadi dua, tabligh akbar dan
kajian rutin. “Kajian rutin diadakan setiap Kamis sore hingga maghrib. Sekaligus disediakan buka puasa
sunah,” kata Aniek.

Tema kajian rutin juga berbeda setiap bulannya. Materi, seperti fikih wanita, akhlak, tafsir, akidah, dan
parenting diketengahkan. Untuk memilih ustaz dan ustazah yang mengisi, panitia kajian membagikan
kuesoner kepada jamaah. “Kita tanya siapa ustaz yang diinginkan untuk mengisi. Dari situ kita tahu
kebutuhan jamaah juga,” ujar Aniek.

Untuk tema khusus kajian rutin, biasanya ustaz dan ustazah yang memilihkan tema. Meski tak jarang
panitia kajian juga memberikan masukan. Kajian rutin Humaira sendiri rata-rata diikuti 75 orang jamaah.

Aniek sebagai koordinator sengaja tidak menerapkan keanggotaan seperti halnya majelis taklim. Jika
memberlakukan keanggotaan, dikhawatirkan yang tidak terdaftar enggan untuk mengikuti. “Nggak enak
saya kalau membatasi, siapa pun silakan ikut,” katanya.

Sabtu, 19 September 2015

Bisnis ala Rasulullah di Auditorium RS JIH

Senin, 17 September 2012 14:02

TRIBUNJOGJA.COM, YOGYA - Silaturahmi akbar Pengusaha Muslim Jogja akan ada acara talkshow
Bisnis ala Rasulullah. Acara ini diselenggarakan pada Jumat (21/9) pukul 19.00-22.00 di auditorium RS
JIH, Ring road utara (barat Polda DIY).

Dalam kegiatan ini akan menghadirkan Ustaz Abi Makki (pengisi acara Tafsir Mimpi di RCTI, Penasihat
Pengusaha Muslim Indonesia). Pembicara lain adalah Bung Fauzan (Owner Kalimilk).

Terkait acara ini bisa menghubungi lewat Short Messages Service (SMS) ke nomor telepon ;
081328446185. Untuk harga tiket VIP Rp 150 ribu, Umum Rp 75 ribu, Mahasiswa Rp 50 ribu.

Tiket bisa satu di antaranya bisa diperoleh di Masjid Nurul Ashri Deresan Gejayan Yogyakarta. Untuk
layanan delivery tiket bisa menghubungi; Bowo; 085747067643. (*)

Berita Terkait:Agenda
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